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EFEKTIVITAS EKSTRAK CANGKANG TELUR AYAM PETELUR 
(Gallus domesticus) TERHADAP JUMLAH OSTEOBLAS PASCA 

EKSTRAKSI GIGI TIKUS WISTAR 
 

Bunga Maharani Putri 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 
 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Pencabutan gigi adalah tindakan mengeluarkan gigi yang sudah tidak 
dapat dirawat dari soket tulang alveolar, setelah pencabutan soket akan mengalami suatu 
proses penyembuhan luka. Cangkang telur ayam merupakan bahan alami yang berpotensi 
menjadi alternatif pengobatan luka. Kandungan kalsium dan protein pada cangkang telur 
ayam dapat mempercepat penyembuhan luka. Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak 
cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus)  terhadap jumlah sel steoblas pada soket 
luka pasca ekstraksi gigi tikus wistar. Metode: Desain penelitian berupa post-test only 
control group design. Sebanyak 24 ekor tikus jantan wistar dibagi menjadi 6 kelompok. 
Setelah gigi insisivus mandibula di ekstraksi, soket pada kelompok 1 diberi salep 15% dan 
kelompok 3 diberi salep 20% selama 14 hari. Kelompok 2 diberi salep 15% dan kelompok 
4 diberi salep 20% selama 21 hari. Kelompok 5 dan 6 diberi akuades sebanyak 2 kali sehari 
selama 14 dan 21 hari. Kelompok 14 hari dieutanasia pada hari ke- 15, sedangkan 
kelompok 21 hari dieutanasia pada hari ke-22 lalu dibuat preparat histologi. Jumlah 
osteoblas dihitung menggunakan software Olympus dan dianalisis menggunakan uji 
Kruskall Wallis dan uji Post Hoc Mann Whitney. Hasil: Rata-rata jumlah osteoblas 
tertinggi adalah ekstrak cangkang telur ayam 15% selama 14 hari. Kesimpulan: 
Pemberian ekstrak cangkang telur ayam 15% dapat meningkatkan jumlah sel osteoblas 
pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus wistar. 
 
Kata Kunci: cangkang telur, ekstraksi gigi, osteoblas, penyembuhan luka 
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EFFECTIVENESS OF CHICKEN'S EGG SHELL (Gallus domesticus) 
ON THE NUMBER OF OSTEOBLAST AFTER DENTAL 

EXTRACTION OF WISTAR RATS 
 

Bunga Maharani Putri 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRACT 
 

Background: Tooth extraction is the act of removing a tooth that cannot be treated from 
the alveolar bone socket, after extraction the socket will undergo a wound healing process. 
Chicken eggshell is a natural ingredient that has the potential to be an alternative wound 
treatment. The calcium and protein content in chicken eggshells can accelerate wound 
healing. Objective: To determine the effectiveness of eggshell extract of laying hens (Gallus 
domesticus) on the number of osteoblast cells in the wound socket after tooth extraction of 
Wistar rats. Methods: The research design was post-test only control group design. A total 
of 24 male wistar rats were divided into 6 groups. After the mandibular incisor teeth were 
extracted, the socket in group 1 was given 15% ointment and group 3 was given 20% 
ointment for 14 days. Group 2 was given 15% ointment and group 4 was given 20% 
ointment for 21 days. Groups 5 and 6 were given distilled water twice a day for 14 and 21 
days. The 14-day group was euthanized on day 15, while the 21-day group was euthanized 
on day 22 and then histology preparations were made. The number of osteoblasts was 
counted using Olympus software and analyzed using Kruskall Wallis test and Mann 
Whitney Post Hoc test. Results: The highest average number of osteoblasts was 15% 
chicken eggshell extract for 14 days. Conclusion: Giving 15% chicken eggshell extract can 
increase the number of osteoblast cells in wound healing after tooth extraction of Wistar 
rats. 
 
Keywords: eggshell, osteoblast, tooth extraction, wound healing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Mencabut gigi ialah satu dari sekian aktivitas rutin yang dilakukan pada area 

Kedokteran Gigi. Mencabut gigi adalah suatu aktivitas mengeluarkan gigi dimana 

sudah tidak dapat dirawat dari soket tulang alveolar. Tulang pada soket gigi yang 

telah dicabut akan mengalami suatu proses penyembuhan luka pasca dilakukannya 

pencabutan gigi.1 Fase menyembuhkan luka meliputi empat tahapan yakni 

hemostasis, inflamasi, proliferasi, serta remodelling. Tahapan hemostasis 

ditengarai adanya trombosit pada area luka untuk pembekuan darah kemudian 

dilanjutkan dengan fase inflamasi. Fase inflamasi ditandai dengan adanya tanda- 

tanda inflamasi seperti luka memerah, nyeri, dan bengkak.4 Fase proliferasi atau 

regenerasi dialami di hari ketiga hingga hari ke-21 yang ditengarai ada luka muncul 

kembali dengan jaringan baru. Jaringan baru tersebut terdiri dari kolagen dan 

matriks ekstraseluler.24 Fase remodelling berlangsung selama beberapa bulan hingga 

bertahun-tahun serta berfungsi untuk memperbaiki bentuk, struktur, dan 

menghasilkan peningkatan kekuatan jaringan. 

Fase menyembuhkan luka amat penting dalam pemeliharaan struktur 

normal. Osteoblas serta fibroblas merupakan satu dari sekian sel yang punya peran 

utama untuk menyembuhkan luka. Sel osteoblas ialah sel pembentuk tulang yang 

berkembang termasuk tulang alveolar yang menyangga gigi. Osteoblas berperan 

dalam sintesis dan sekresi matriks organik tulang serta bertanggung jawab untuk 

produksi faktor pertumbuhan yang diperlukan untuk pembentukan dan resorpsi 
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tulang. Faktor pertumbuhan yang dihasilkan oleh osteoblas disimpan dan tetap 

terikat dalam matriks jaringan tulang yang terkalsifikasi. 3 

Cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) memiliki kandungan 

Kalsium karbonat yang bersifat biokompatibel. Hasil ini menunjukan bahwa 

cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) juga efektif dalam mempercepat 

waktu pembekuan darah sehingga mampu mempercepat penyembuhan luka yang 

dapat dilihat secara mikroskopik. Cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) 

dapat diabsorpsi oleh tubuh dan menunjukkan sifat osteokonduktif yang baik serta 

dapat digunakan dalam regenerasi tulang 

Limbah cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) setiap tahunnya 

mencapai sekitar 86.000 ton di Indonesia.16 Menurut penelitian Majedi dkk. (2013) 

melaporkan bahwa persentase muatan kalsium dalam cangkang telur ayam petelur 

(Gallus domesticus) sebanyak 73,98% karena cangkang telur ayam petelur (Gallus 

domesticus) mempunyai kandungan CaCO3 (calcium carbonate) dengan kadar 

yang tinggi hingga mencapai 94% sehingga memungkinkan untuk mempercepat 

proses penyembuhan luka.7 Kalsium karbonat dan protein adalah kandungan yang 

terdapat pada cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) dan juga ditemukan 

pada kitosan dari kulit udang. Penelitian Chaesarina dkk. (2015) juga membuktikan 

bahwa kitosan kulit udang juga terbukti punya dampak pada naiknya osteoblas saat 

menyembuhkan luka karena adanya kandungan zat aktif, yaitu kalsium karbonat 

sebanyak 45%-50% dan protein sebanyak 25%-40%.8 

Penelitian Sariyana dkk. (2018) membuktikan bahwa konsentrasi 20% pada 

cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) dalam bentuk salep dapat 
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mempercepat penyembuhan luka pasca ekstraksi yang efektif pada luka sebesar 1,5 

cm. 

Penelitian mengenai proses penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi 

terhadap jumlah osteoblas belum pernah dilakukan sebelumnya.8 Berdasarkan 

hasil penjelasan diatas dengan begitu peneliti tertarik untuk meneliti seberapa 

efektif ekstrak cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) pada total 

osteoblas dalam soket luka sesudah    pencabutan gigi tikus wistar..  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) dengan 

konsentrasi 15% dan 20% berpengaruh terhadap peningkatan jumlah osteoblas pada 

soket luka pasca ekstraksi gigi tikus wistar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui seberapa efektivitas ekstrak cangkang telur ayam petelur 

(Gallus domesticus)  terhadap jumlah sel osteoblas pada soket luka pasca ekstraksi 

gigi tikus wistar. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

Mengetahui jumlah sel osteoblas hari ke-14 dan hari ke-21 pasca aplikasi 

ekstrak cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) pada soket luka pasca 

ekstraksi gigi tikus wistar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai efek dari 

ekstrak cangkang telur ayam petelur (Gallus domesticus) terhadap soket luka pasca 

ekstraksi gigi tikus wistar serta sebagai refrensi untuk penelitian lebih lanjut dalam 

bidang kedokteran gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Dokter gigi diharapkan dapat memberi informasi pada pasien dan dokter 

gigi dapat mengaplikasikan pada pasien. 
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